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kesanggupannya.
(Qs. Al-Bagarsh: 286)*)

*) Kementrian Agama Republik Indonesia. 2013. Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) merupakan sebuah organisasi
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab dalam pengembangan
kesehatan masyarakat, memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu
kepada masyarakat dengan menyelengarakan pembangunan kesehatan di wilayah
kerjanya dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat. Puskesmas Ambulu
merupakan puskesmas unit pelaksana Dinas Kesehatan Kabupaten Jember yang
berada diwilayah Kecamatan Ambulu untuk melaksanakan tugas-tugas operasional
pembangunan kesehatan masyarakat. Puskesmas Ambulu menyediakan pelayanan
Rawat Jalan, Rawat Inap, dan Gawat Darurat. Pelayanan rawat jalan yang terdapat
di puskesmas ambulu salah satunya adalah poli gigi. Poli gigi merupakan suatu
pelayanan kesehatan gigi yang memberikan upaya pencegahan dan penyembuhan
penyakit gigi untuk meningkatkan kesehatan gigi masyarakat yang dilaksanakan
oleh dokter gigi dan tenaga kesehatan gigi lainnya. Aspek yang mendukung
terselenggaranya upaya pencegahan dan penyembuhan penyakit gigi (kuratif) di
puskesmas adalah persediaan obat dan bahan habis pakai. Obat dan bahan habis
pakai dan tidak dipergunakan dengan baik oleh Puskesmas akan mempengaruhi
mutu pelayanan kesehatan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membangun sistem informasi berbasis web untuk perencanaan
persediaan obat dan bahan habis pakai di Poli Gigi Puskesmas Ambulu serta
mengetahui peran sistem informasi berbasis web.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan
yang berawal pada pengumpulan data dan bermuara pada kesimpulan. Penelitian
dilakukan di Poli Gigi Puskesmas Ambulu Kabupaten Jember pada bulan

September sampai dengan Desember 2018. Sumber data yang digunakan dalam
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penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer merupakan sumber
data yang diperoleh langsung dari sumbernya berupa wawancara dan observasi.
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
laporan pemakaian dan permintaan obat dan bahan habis pakai. Alat yang
digunakan berupa komponen Hardware dan Sofware. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Konten Analisis.

Observasi dan wawancara dengan Kepala Puskesmas Ambulu, Kepala Poli
Gigi dan Kepala bagian Obat dan Gudang, maka dilakukan pengembangan sistem
informasi berbasis komputer dengan merancang dan membangun sistem informasi
berbasis web, yang dibantu oleh seorang programer. Pembuatan program meliputi
perancangan basis data, pembuatan form masukan, pembuatan laporan dan
pembuatan antar muka menu utama. Pembuatan tabel basis data dibuat dengan
aplikasi XAMPP Control Panel v3.2.2, dengan demikian akan menjadi sistem
informasi berbasis web offline. Sistem informasi berbasis web dirancangan agar
pengaksesan lebih mudah dan efisien.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penilaian terhadap kelayakan
Sistem Informasi Perencanaan Persediaan Bahan dan Obat Habis Pakai untuk
pengendalian didapatkan bahwa dari aspek teknologi (ketersediaan komputer dan
printer sudah memenuhi). Aspek tenaga kerja juga mampu untuk mengoperasikan
komputer. Kelayakan operasi juga memenuhi karena sistem yang dibangun akan
menghasilkan output informasi perencanaan persediaan obat dan bahan habis pakai
secara cepat,lengkap dan akurat. Aspek kelayakan jadwal memenuhi karena sudah
tersedianya hardware dan SDM. Aspek kelayakan ekonomi juga memenuhi karena
tersedianya biaya untuk operasional. Penelitian ini disimpulkan bahwa peneliti
berhasil mengembangkan dan merancang sistem informasi untuk perencanaan
persediaan obat dan bahan habis pakai di Poli Gigi Puskesmas Ambulu dari sistem

manual menjadi sistem informasi berbasis komputer.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) merupakan sebuah organisasi
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab dalam pengembangan
kesehatan masyarakat, memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu
kepada masyarakat dengan menyelengarakan pembangunan kesehatan di wilayah
kerjanya dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat (Irmawati dkk., 2017).
Puskesmas menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yaitu pelayanan kesehatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif
(Kiswaluyo, 2015).

Data Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 75 Tahun 2014,
menyebutkan bahwa puskesmas menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan,
dan gawat darurat. Pelayanan rawat jalan merupakan salah satu unit kerja di
Puskesmas yang melayani pasien berobat jalan dan tidak lebih dari 24 jam.
Pelayanan rawat jalan yaitu salah satu kegiatan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut (poliklinik gigi) yang merupakaan suatu pelayanan kesehatan gigi yang
memberikan upaya pencegahan dan penyembuhan penyakit gigi untuk
meningkatkan kesehatan gigi masyarakat yang dilaksanakan oleh dokter gigi dan
tenaga kesehatan gigi lainnya. Kegiatan kesehatan gigi dan mulut yang dilakukan
oleh tenaga puskesmas terdiri dari Pelayanan Kesehatan Gigi (Yankesgi), Usaha
Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS), dan Usaha Kesehatan Gigi Masyarakat Desa
(UKGMD) (Andayasari, 2014).

Aspek yang mendukung terselenggaranya upaya pencegahan dan
penyembuhan penyakit gigi (kuratif) di puskesmas adalah persediaan obat dan
bahan habis pakai. Tidak tersedianya obat dan bahan habis pakai dan tidak
dipergunakan dengan baik oleh Puskesmas akan mempengaruhi mutu pelayanan
kesehatan yang diberikan (Fanny, 2010). Pengolahan obat merupakan rangkaian
kegiatan mulai dari perencanaan, penganggaran, pengadaan, penyimpanan dan

pendistribusian, pencatatan, pemeliharaan, dan penghapusan yang akan dikelola
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secara optimal demi tercapainya ketepatan jumlah dan jenis bahan dan obat habis
pakai (Mangindara dkk., 2012).

Manajemen obat yang kurang baik dapat mengakibatkan persediaan obat
mengalami stagnant (kelebihan persediaan obat) dan stockout (kekurangan atau
kekosongan persediaan obat). Obat yang mengalami stagnant memiliki risiko
kadaluarsa dan kerusakan bila tidak disimpan dengan baik. Obat yang stagnant
dan stockout akan berdampak terhadap pelayanan kesehatan di Puskesmas
(Rosmania dan Supriyanto, 2015). Undang-undang RI No. 36 Tahun 2009 tentang
kesehatan, menyebutkan bahwa pengelolaan sediaan obat dan bahan kesehatan
harus aman, berkhasiat/bermanfaat, bermutu, dan terjangkau bagi masyarakat
serta pengamanan sediaan obat dan bahan kesehatan diselenggarakan untuk
melindungi masyarakat dari bahaya yang disebabkan oleh penggunaan sediaan
obat dan bahan kesehatan yang tidak memenuhi persyaratan mutu, keamanan dan
khasiat/kemanfaatan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, Puskesmas Ambulu merupakan
puskesmas unit pelaksana teknis dari Dinas Kesehatan Kabupaten Jember yang
berada diwilayah Kecamatan Ambulu untuk melaksanakan tugas-tugas
operasional pembangunan kesehatan sekitar. Puskesmas Ambulu menyediakan
pelayanan Rawat Jalan, Rawat Inap, dan Gawat Darurat. Pelayanan rawat jalan
yang terdapat di Puskesmas Ambulu terdiri dari Poli Umum, Poli Gigi, dan Poli
KIA-KB yang melayani pasien berobat jalan tidak lebih dari 24 jam.

Upaya dalam memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan Gigi di Poli
Gigi Puskesmas Ambulu terdiri dari Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP) dan
Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM). Upaya Kesehatan Perseoarang (UKP)
merupakan pelayanan perawatan gigi perseorangan di Poli Gigi untuk
meningkatkan, menyembuhkan dan memelihara kesehatan gigi perseorangan
(Kemenkes, 2010). Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) Poli Gigi Puskesmas
Ambulu dengan melakukan pemeriksaan dan penyuluhan kesehatan gigi diluar
gendung di tk, sd, dan posyandu yang dilakukan kunjungan 2 kali dalam 1 tahun.

Perencanaan persediaan obat dan bahan habis pakai merupakan hal yang

penting untuk menunjang pelayanan kesehatan pada  masyarakat.
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Ketidaktersediaan obat dan bahan akan menghambat mutu pelayanan puskesmas.
Perencanaan kebutuhan obat bertujuan untuk mendapatkan perkiraan jenis dan
jumlah obat dan bahan medis habis pakai yang mendekati kebutuhan,
meningkatkan penggunaan obat secara rasional dan meningkatkan efesiensi
penggunaan obat (Rismalawati dkk., 2015).

Hasil wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa di Poli Gigi
Puskesmas Ambulu dalam pengelolaan data perencanaan persediaan obat dan
bahan habis pakai masih dilakukan secara manual dengan menggunakan kertas
atau paper based untuk proses pencatatan permintaan, penerimaan, pemakaian,
dan sisa stok obat dan bahan habis pakai. Pengolahan data secara manual masih
terdapat penyimpanan data-data yang kurang aman dikarenakan media
penyimpanan masih dalam bentuk arsip, media data penyimpanan data tersebut
mengakibatkan mudah terjadi kerusakan atau hilang, arsip yang menumpuk dan
menyita tempat. Perencanaan persediaan obat dan bahan habis di poli gigi perlu
didukung dengan adanya sistem informasi berbasis komputer, diharapkan dengan
menggunakan program komputer akan dapat membantu proses perencanaan
persediaan obat bahan habis pakai dengan sistem manual yang sekarang
dilakukan. Proses pengelolaan data perencanaan persediaan obat dan bahan habis
pakai dengan sistem informasi berbasis komputer yang akan dibuat akan
mendukung sistem manual atau paper based yang mungkin dapat membantu
meminimalisir jika terjadi permasalahan di poli gigi pada proses perencanaan
persediaan obat dan bahan habis pakai. Sistem informasi berbasis komputer yang
akan dibuat memungkinkan untuk menyimpan data yang penting di database,
sebagai monitoring penggunaan obat dan bahan habis pakai dan laporan data obat
tersebut bisa langsung dicetak tanpa harus membuat laporan yang baru.

Sistem informasi persediaan yang akan dikembangkan ini mengunakan
sistem informasi berbasis web. Web merupakan suatu halaman yang menampilkan
informasi di internet, baik berupa teks, gambar, suara maupun video yang
interaktif, yang dapat diakses dimana saja dengan biaya yang relatif murah dan
bisa diakses selama 24 jam oleh pengguna (Hidayat, 2010). Berdasarkan dari

uraian diatas, maka dalam penyusunan skripsi ini penulis tertarik untuk meneliti
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dan memilih judul : “Pengembangan sistem informasi berbasis web untuk
perencanaan persediaan obat dan bahan habis pakai di Poli Gigi Puskesmas

Ambulu Kabupaten Jember .

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.2.1 Bagaimana cara merancang dan membangun sebuah sistem informasi
berbasis web untuk perencanaan persediaan obat dan bahan habis pakai di
Poli Gigi Puskesmas Ambulu?

1.2.2 Bagaimana peran sistem informasi berbasis web terhadap perencanaan
persediaan obat dan bahan habis pakai di Poli Gigi Puskesmas Ambulu?

1.3 Tujuan Penelitan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.3.1 Merancang dan membangun sistem informasi berbasis web untuk
perencanaan persediaan obat dan bahan habis pakai di Poli Gigi
Puskesmas Ambulu.

1.3.2 Mengetahui peran sistem informasi berbasis web terhadap perencanaan

persediaan obat dan bahan habis pakai di Poli Gigi Puskesmas Ambulu.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan dalam penyusunan skripsi ini diharapkan

akan memberikan manfaat :

1.4.1 Bagi Poli Gigi Puskesmas Ambulu
Manfaat dari sistem informasi berbasis web ini adalah :

a. Memberikan informasi perencanaan persediaan obat dan bahan habis pakai
kepada pihak Poli Gigi tentang pemakaian, permintaan, penerimaan, dan
stok bahan dan obat.

b. Membantu mengawasi persediaan obat dan bahan habis pakai di Poli gigi.

C. Mendapatkan laporan yang akurat dan cepat.
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1.4.2 Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahan pengetahuan dan
memperluas wawasan mengenai pengembangan sistem informasi berbasis web
untuk perencanaan persediaan obat dan bahan habis pakai di Poli Gigi Puskesmas
Ambulu.
1.4.3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagi referensi untuk
penelitian selanjutnya yang ingin membahas lebih dalam mengenai
pengembangan sistem informasi berbasis web untuk perencanaan persediaan obat

dan bahan habis pakai di Poli Gigi Puskesmas Ambulu.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Puskemas
2.1.1 Definisi Puskesmas

Pusat Kesehatan Masyarakat atau biasa disebut dengan Puskesmas
merupakan organisasi fungsional yang smenyelenggarakan upaya kesehatan yang
bersifat menyeluruh, terpadu, merata, dapat diterima dan terjangkau oleh
masyarakat, dengan peran serta aktif masyarakat dan menggunakan hasil
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna, dengan biaya yang
dapat dipikul oleh pemerintah dan masyarakat. Upaya kesehatan tersebut
diselenggarakan dengan menitik beratkan kepada pelayanan kesehatan
masyarakat. Upaya kesehatan perseorangan yang dilakukan oleh pemerintah untuk
memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan
penyakit serta memulihkan kesehatan perseorangan tanpa mengabaikan mutu
pelayanan kepada masyarakat (Kemenkes, 2010).

Puskesmas mempunyai wewenang dan tanggung jawab memberikan
pelayanan kesehatan kepada seluruh masyarakat yang secara administrative serta
bedomisili diwilayah kerjanya. Bentuk pelayanan kesehatan yang diberikan
puskesmas bersifat menyeluruh (comprehensive health care service) yaitu
pelayanan kesehatan yang meliputi aspek promotif, preventif, kuratif dan
rehabilitatif. Puskesmas memberikan prioritas pelayanan dalam hal pelayanan
kesehatan dasar (basic health care servise) khususnya upaya promosi dan
pencegahan, dan (public health care servise) untuk upaya penyembuhan (Efendi
dan Makhfudli, 2009).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 75 Tahun 2014
menyebutkan bahwa, Puskesmas mempunyai beberapa wewenang yaitu:

a. melaksanakan perencanaan berdasarkan analisis masalah kesehatan
masyarakat dan analisis kebutuhan pelayanan yang diperlukan

b. melaksanakan advokasi dan sosialisasi kebijakan kesehatan

C. melaksanakan komunikasi, informasi, edukasi, dan pemberdayaan

masyarakat dalam bidang kesehatan
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d. menggerakkan masyarakat untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan
masalah kesehatan pada setiap tingkat perkembangan masyarakat yang
bekerjasama dengan sektor lain terkait

e. melaksanakan pembinaan teknis terhadap jaringan pelayanan dan upaya
kesehatan berbasis masyarakat

f. melaksanakan peningkatan kompetensi sumber daya manusia Puskesmas
memantau pelaksanaan pembangunan agar berwawasan kesehatan

h. melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap akses, mutu,
dan cakupan Pelayanan Kesehatan

I. memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatan masyarakat, termasuk
dukungan terhadap sistem kewaspadaan dini dan respon penanggulangan
penyakit.

2.1.2 Fungsi Puskesmas
Puskesmas memiliki tiga fungsi, yaitu sebagai berikut :
a. Pusat penggerak pembangunan yang berwawasan kesehatan.
b. Pusat pemberdayaan masyarakat dan keluarga dalam pembangunan kesehatan.
c. Pusat pelayanan kesehatan masyarakat tingkat pertama.

Langkah awal dari program keperawatan kesehatan masyarakat, fungsi dan
peran puskesmas bukan saja persoalan teknis medis tetapi juga berbagai
keterampilan sumber daya manusia yang mampu mengorganisir model sosial
yang ada di masyarakat, juga sebagai lembaga kesehatan yang menjangkau
masyarakat di wilayah terkecil dan membutuhkan strategi dalam hal
pengorganisasian masyarakat untuk terlibat dalam penyelenggaraan kesehatan

secara mandiri (Norsanah, 2017).

2.1.3 Tugas Puskesmas

Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis dinas (UPTD) kesehatan
kabupaten/kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan
kesehatan disuatu wilayah. Puskesmas sebagai pusat pelayanan kesehatan strata

pertama menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesehatan tingkat pertama secara
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menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan, yang meliputi pelayanan kesehatan
perorang (private goods) dan pelayanan kesehatan masyarakat (public good)
(Norsanah, 2017).

Upaya kesehatan masyarakat adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pemeritah atau swasta, untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah
penyakit dan menanggulangi timbulnya masalah kesehatan di masyarakat. Upaya
kesehatan masyarakat mencangkup upaya-upaya promosi kesehatan, pemeliharaan
kesehatan, pemberantasan penyakit menular, pengendalian penyakit tidak
menular, penyehatan lingkungan dan penyediaan sanitasi dasar, perbaikan gizi
masyarakat, pengamanan narkotika, psikotropika, zat akditif, bahan berbahaya,
pengamanam sediaan farmasi dan alat kesehatan serta menanggulangi bencana
dan bantuan kemanusiaan.

Upaya kesehatan perseorangan adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah dan atau masyarakat serta swasta, untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit dan
memulihkan kesehatan perseorangan. Upaya perseorangan mencangkup upaya-
upaya promosi kesehatan pencegahan penyakit, pengobatan rawat jalan,
pengobatan rawat inap, dan pemulihan kecacatan yang ditunjukan terhadap

perseorangan (Kemenkes, 2009).

2.1.4 Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP)

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2014
pada pasal 37, menyebutkan bahwa puskesmas menyelenggarakan upaya
kesehatan masyarakat tingkat pertama dan upaya kesehatan perseorangan tingkat
pertama. Upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama dilaksanakan dalam
bentuk :

a. Pelayanan gawat darurat

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2018,
meyebutkan bahwa pelayanan kegawatdaruratan adalah tindakan medis yang
dibutuhkan oleh pasien gawat darurat dalam waktu segera untuk menyelamatkan

nyawa dan pencegahan kecacatan. Penanganan kegawatdaruratan pelayanan
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kesehatan adalah dengan melakukan tindakan pertolongan dan evakuasi medik.
Pelayanan kegawatdaruratan harus memiliki beberapa kriteria yang meliputi :

1) Mengancam nyawa, membahayakan diri dan orang lain/ lingkungan

2) Adanya gangguan pada jalan nafas, pernafasan, dan sirkulasi

3) Adanya penurunan kesadaran

4) Adanya gangguan hemodinamik

5) Memerlukan tindakan segera.
b. Pelayanan satu hari (one day care)

Pelayanan satu hari (one day care) merupakan pelayanan pasien untuk
observasi, diagnosis, pengobatan, rehabilitatif medik atau upaya pelayanan
kesehatan lain, dan menempati tempat tidur kurang dari 24 jam.

C. Home care

Home care merupakan pelayanan kesehatan yang dilakukan di rumah
pasien. Konsep home care yang dilakukan pada pasien yang sakit dengan kriteria
tertentu (terutama yang tidak memerlukan peralalatan) dan tidak harus lagi pergi
ke puskesmas. Menurut Rahmi dan Ramadhanti (2017) bahwa perawatan di
rumah atau home care dilakukan pada pasien berada dalam kondisi yang tidak
stabil secara medis yang menderita masalah akut atau kondisi kronis dan pasien
yang memerlukan perawatan jangka panjang untuk mencegah kondisi pasien
semakin memburuk. Pasien dengan kondisi tersebut biasanya memerlukan
pengobatan dan peralatan dirumah, serta mengkaji secara profesional.

d. Rawat inap berdasarkan pertimbangan kebutuhan pelayanan kesehatan

Pelayanan rawat inap adalah suatu pelayanan di puskesmas dengan proses
perawatan terhadap pasien karena sakit lebih dari 24 jam yang harus diinapkan
guna untuk mendapatkan perawatan dan pengontrolan dari dokter dan petugas
kesehatan secara lebih intensif (Mu’tashimbillah dan Warsono, 2015)

e. Rawat jalan

Pelayanan rawat jalan merupakan salah satu unit pelayanan di puskesmas

yang melayani pasien berobat jalan dan tidak lebih dari 24 jam. Pelayanan rawat

jalan yang disediakan oleh puskesmas salah satunya adalah poli gigi.
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2.1.5 Definisi Poli Gigi

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014,
menyebutkan bahwa poli gigi merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan rawat jalan yang
menyediakan pelayanan medis dasar dan spesialistik, diselenggarakan oleh lebih
dari satu jenis tenaga kesehatan dan dipimpin oleh seorang tenaga medis. Poli gigi
merupakan sarana pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang yang dibangun untuk
melakukan pelayanan perawatan kesehatan gigi dan mulut kepada seluruh
masyarakat yang meliputi usaha-usaha pencegahan, pengobatan dan pemulihan.

Berdasarkan hasil wawancara dokter Poli Gigi Puskesmas Ambulu
Kabupaten Jember, dalam upaya peningkatan kesehatan gigi dan mulut dilakukan
2 kegiatan yaitu Usaha Kesehatan Masyarakat (UKM) dengan melakukan
pemeriksaan dan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut di tk, sd, dan posyandu
wilayah sekitar Puskesmas Ambulu. Usaha Kesehatan Perseorangan (UKP)
melakukan tindakan perawatan kesehatan gigi yaitu penambalan gigi berlubang,
ekstraksi dan perawatan lainnya, sebagai penyembuhan dan pemeliharaan
kesehatan gigi perseorangan. Poli Gigi Puskesmas Ambulu terdapat tenaga
kesehatan terdiri dari 1 Dokter Gigi dan 2 Tenaga Perawat Kesehatan Gigi.
Peralatan pelayanan kesehatan gigi dilengkapi dengan 1 dental unit yang masih
berfungsi dengan baik. Aspek yang mendukung upaya kesehatan perseorangan
dengan terselenggaranya pencegahan dan penyembuhan penyakit kesehatan gigi
(kuratif) di Puskesmas Ambulu adalah tersedianya obat dan bahan habis pakai.
Tersediaanya obat dan bahan habis pakai akan mempengaruhi mutu pelayanan

kesehatan di Poli Gigi Puskesmas Ambulu yang diberikan.
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2.2  Persediaan Obat dan Bahan Habis Pakai
2.2.1 Definisi Persediaan Obat dan Bahan Habis Pakai

Persediaan (inventory) adalah simpanan material yang berupa barang
mentah, barang dalam proses, dan barang jadi. Persediaan merupakan suatu istilah
yang menunjukkan segala sesuatu sumber daya organisasi yang disimpan untuk
mengantisipasi terhadap pemenuhan permintaan. Persediaan barang adalah aset
berbentuk barang yang dimiliki untuk dijual dalam operasi organisasi atau barang
yang sedang dalam proses pembuatan (Larasati dkk., 2013).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014,
pasal 1, menyebutkan bahwa Obat merupakan bahan produk biologi yang
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan
patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan,
pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia. Bahan Medis
Habis Pakai adalah alat kesehatan yang ditujukan untuk penggunaan sekali pakai

(single use).

2.2.2 Pengolahan Perencanaan Persediaan Obat dan Bahan Medis Habis Pakai

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 58
Pasal 11 Tahun 2014 menyebutkan bahwa kegiatan pengelolaan obat dan bahan
medis habis pakai meliputi :
a. Pemilihan

Pemilihan adalah kegiatan untuk menetapkan jenis obat dan bahan medis
habis pakai sesuai dengan kebutuhan. Pemilihan bahan dan obat habis pakai
berdasarkan standar pengobatan/pedoman diagnosa dan terapi, pola penyakit,
efektifitas dan keamanan, pengobatan berbasis bukti, mutu, ketersediaan di
pasaran.
b. Perencanaan kebutuhan

Perencanaan kebutuhan merupakan kegiatan untuk menentukan jumlah
dan periode pengadaan obat dan bahan medis habis pakai sesuai dengan hasil
kegiatan pemilihan untuk menjamin terpenuhinya Kkriteria tepat jenis, tepat

jumlah, tepat waktu dan efisien. Perencanaan dilakukan untuk menghindari


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

kekosongan obat dengan menggunakan metode  yang dapat
dipertanggungjawabkan dan dasar-dasar perencanaan yang telah ditentukan antara
lain konsumsi, epidemiologi, kombinasi metode konsumsi dan epidemiologi dan
disesuaikan dengan anggaran yang tersedia.
C. Pengadaan

Pengadaan merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk merealisasikan
perencanaan kebutuhan. Pengadaan yang efektif harus menjamin ketersediaan,
jumlah, dan waktu yang tepat dengan harga yang terjangkau dan sesuai standar
mutu. Pengadaan merupakan kegiatan yang berkesinambungan dimulai dari
pemilihan, penentuan jumlah yang dibutuhkan, penyesuaian antara kebutuhan dan
dana, pemilihan metode pengadaan, pemilihan pemasok, penentuan spesifikasi
kontrak, pemantauan proses pengadaan, dan pembayaran. Obat dan bahan medis
habis pakai harus sesuai dengan mutu dan spesifikasi yang dipersyaratkan, maka
untuk memastikannya proses pengadaan dilaksanakan oleh bagian lain di luar
Instalasi Farmasi harus melibatkan tenaga kefarmasian.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengadaan obat dan bahan medis
habis pakai antara lain:
1) Bahan baku obat harus disertai Sertifikat Analisa.
2) Bahan berbahaya harus menyertakan Material Safety Data Sheet (MSDS).
3) Obat dan bahan medis habis pakai harus mempunyai Nomor Izin Edar.
4) Expired date minimal 2 (dua) tahun kecuali untuk Sediaan obat dan bahan

medis habis pakai dan lain-lain).

d. Penerimaan

Penerimaan merupakan kegiatan untuk menjamin kesesuaian jenis,
spesifikasi, jumlah, mutu, waktu penyerahan dan harga yang tertera dalam kontrak
atau surat pesanan dengan kondisi fisik yang diterima. Semua dokumen terkait
penerimaan barang harus tersimpan dengan baik.
e. Penyimpanan

Setelah barang diterima di Instalasi Farmasi perlu dilakukan penyimpanan
sebelum dilakukan pendistribusian. Penyimpanan harus dapat menjamin kualitas

dan keamanan obat dan bahan medis habis pakai sesuai dengan persyaratan
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kefarmasian. Persyaratan kefarmasian yang dimaksud meliputi persyaratan

stabilitas dan keamanan, sanitasi, cahaya, kelembaban, ventilasi, dan

penggolongan jenis sediaan.

f. Distribusi

Distribusi  merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam rangka
menyalurkan/menyerahkan obat dan bahan medis habis pakaidari tempat
penyimpanan sampai kepada unit pelayanan/pasien dengan tetap menjamin mutu,
stabilitas, jenis, jumlah, dan ketepatan waktu. Rumah Sakit harus menentukan
sistem distribusi yang dapat menjamin terlaksananya pengawasan dan
pengendalian.

g. Pemusnahan

Pemusnahan dilakukan untuk obat dan bahan medis habis pakai apabila
terdapat :

1) Produk tidak memenuhi persyaratan mutu.

2) Obat dan bahan habis pakai yang sudah kadaluwarsa.

3) Tidak memenuhi syarat untuk dipergunakan dalam pelayanan kesehatan atau
kepentingan ilmu pengetahuan.

4) Pencabutansurat izin edar.

h. Pengendalian

Tujuan dilakukan pengendalian persediaan obat dan bahan medis habis
pakai adalah untuk:

1) Penggunaan obat sesuai dengan diagnosis dan terapi.

2) Memastikan persediaan efektif dan efisien atau tidak terjadi kelebihan dan
kekurangan/kekosongan, kerusakan, kadaluwarsa, dan kehilangan serta
pengembalian pesanan.

Ada beberapa cara untuk mengendalikan persediaan obat dan bahan medis
habis pakai adalah sebagai berikut:

a) Melakukan evaluasi persediaan yang jarang digunakan (slow moving).
b) Melakukan evaluasi persediaan yang tidak digunakan dalam waktu tiga

bulan berturut-turut (death stock).
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c) Melakukan evaluasi penyerahaan obat yang dilakukan secara periodik dan
berkala (stock opname).
i. Pencatatan dan Pelaporan
Pencatatan dan pelaporan terhadap kegiatan pengelolaan sediaan obat dan
bahan medis habis pakai yang meliputi perencanaan kebutuhan, pengadaan,
penerimaan,  pendistribusian,  pengendalian  persediaan,  pengembalian,
pemusnahan dan penarikan. Pelaporan dibuat secara periodik yang dilakukan
Instalasi Farmasi dalam periode waktu tertentu (bulanan, triwulanan, semester

atau pertahun).

2.3 Sistem Informasi
2.3.1 Definisi Sistem Informasi
a. Sistem

Sistem merupakan suatu jaringan kerja prosedur yang saling berhubungan
pada elemen atau komponen. Sistem didefinisikan juga sebagai kumpulan elemen
yang beriteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Samsinar dan Putrianti,
2015).
b. Informasi

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau
interpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan (Samsinar
dan Putrianti, 2015). Sistem informasi adalah gabungan yang terorganisasi dari
manusia, perangkat lunak, perangkat keras, jaringan komunikasi dan sumber data
dalam mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam organisasi.
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi Yyang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Sistem informasi
adalah kumpulandari sub-sub sistem baik fisik maupun non fisik yang saling
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai
satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna (Muntihana,
2017)
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Kebutuhan informasi seiring dengan berjalannya waktu dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat meningkat. Informasi dibutuhkan
tidak dilihat dari jumlah informasi yang dihasilkan, tetapi kualitas dari informasi
tersebut. Kualitas informasi ditentukan oleh beberapa hal antara lain yaitu
(Mindiasari, 2013) :

1) Keakuratan

Informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Syarat di
haruskan bahwa informasi harus bersih dari kesalahan, kekeliruan dan tidak
menyesatkan bagi pengguna yang menerima dan memanfaatkan sistem informasi
tersebut. Informasi ini juga menjelaskan bahwa informasinya harus jelas dan
akurat yang mencerminkan makna dari data pendukungnya. Keakuratan informasi
diukur dengan melakukan wawancara terhadap penggunanya.

2) Kelengkapan

Informasi yang diberikan tidak boleh terpotong-potong, hal ini berkaitan
dengan kelengkapan isi informasinya. Kelengkapan informasi diukur dengan
melakukan wawancara terhadap penggunanya.

3) Kemudahan

Informasi harus mudah didapat jika dibutuhkan selain itu informasi harus
mudah dipahami oleh pembuat keputusan, baik informasi yang menyangkut
pekerjaan rutin maupun keputusan-keputusan yang bersifat strategis. Kemudahan
informasi diukur dengan melakukan wawancara terhadap penggunanya.

4) Kesederhanaan

Informasi ini harus dibuat/dirancang sesederhana mungkin sehingga
memudahkan dalam pemakaian mengoperasikan maupun memahami sistem
tersebut. Informasi yang dihasilkan nantinya tersebut harus disajikan dengan
ringkas, padat, dan jelas sampai mengenai sasaran. Kesederhanaan informasi
diukur dengan melakukan wawancara terhadap penggunanya.

5) Ketepatan waktu

Informasi yang dihasilkan harus tepat waktu, jika informasi yang

dihasilkan mengalami keterlambatan maka informasi tersebut akan tidak berguna

lagi. Syarat ini merupakan syarat yang paling penting pada saat pengorganisasian
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yang akan membutuhkan informasi ketika manajer hendak mengambil keputusan
yang krusial. Ketepatan informasi diukur dengan melakukan wawancara terhadap

penggunanya.

2.3.2 Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen (SIM) digambarkan dalam beberapa lapisan
yang membangun sebuah piramida, lapisan-lapisan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Lapisan dasar berisikan informasi yang digunakan untuk mengelola transaksi.

2. Lapisan kedua berisi sumber-sumber yang mendukung dalam operasi
manajemen sehari-hari.

3. Lapisan ketiga berisikan tentang sumber daya sistem informasi untuk
membantu mendukung perencanan pengambilan keputusan sebagai
pengendalian manajemen.

4. Lapisan puncak berisikan sumber informasi sebagai pendukung perencanaan

dan perumusan kebijakan oleh tingkat manajemen puncak (Mindiasari, 2013).

2.3.3 Sistem Informasi Berbasis Web

Web merupakan media informasi berbasis jaringan komputer yang dapat
diakses dimana saja dengan biaya yang relatif murah. Web merupakan bentuk
implementasi dari bahasa pemrograman web (web programming). Web adalah
suatu metode untuk menampilkan informasi di internet, baik berupa teks, gambar,
suara maupun video yang interaktif dan mempunyai kelebihan untuk
menghubungkan (link) satu dokumen dengan dokumen lainnya (hypertext) yang
diakses melalui sebuah browser (Muntihana, 2017).

Secara umum, situs web digolongkan menjadi 3 jenis yaitu sebagai
berikut:
a. Website Statis adalah web yang mempunyai halaman tidak berubah. Artinya

adalah untuk melakukan perubahan pada suatu halaman dilakukan secara

manual dengan mengedit code yang menjadi struktur dari situs tersebut.
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b. Website Dinamis merupakan website yang secara struktur diperuntukan untuk
update sesering mungkin. Biasanya selain utama yang bisa diakses oleh user
pada umumnya, juga disediakan halaman admin untuk mengedit konten.

c. Website Interaktif adalah web yang saat ini sedang booming. Salah satu contoh
website interaktif adalah blog dan forum. Di website ini user bisa berinteraksi

dan beradu argument mengenai apa yang menjadi pemikiran mereka.

2.3.4 Konsep Dasar Membangun Aplikasi Berbasis Web
Aplikasi berbasis web adalah satuan aplikasi yang cukup luas. Wujud yang
paling sederhana, web application dapat berupa serangkaian hypertext files yang
terhubung dan memberikan informasi berupa teks dengan sedikit gambar atau
grafik. Seiring dengan perkembangannya, kini web memiliki banyak fungsi, fitur,
konten, juga terhubung dengan database korporasi dan aplikasi bisnis yang rumit.
Keuntungan merancang sistem informasi berbasis web, diantaranya yaitu:
a. Meningkatkan kesadaran akan tersedianya suatu layanan, produksi industri
atau kelompok.
b. Bisa diakses selama 24 jam oleh pengguna
c. Menstandarkan desain antar muka.
d. Menciptakan suatu sistem yang dapat diperluas secara global bukan hanya
lokal, sehingga mampu menjangkau orang-orang di tempat yang berjauhan

tanpa mengkhawatirkan zona waktu lokasi mereka (Muntihana, 2017).

2.4  Gambaran Umum Organisasi Puskesmas Ambulu

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan bahwa
Puskesmas Ambulu merupakan puskesmas unit pelaksana teknis dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Jember yang berada diwilayah Kecamatan Ambulu untuk
melaksanakan tugas-tugas operasional pembangunan kesehatan sekitar.
Puskesmas Ambulu menyediakan pelayanan rawat jalan, rawat inap, dan gawat
darurat. Pelayanan rawat jalan yang terdapat di Puskesmas Ambulu terdiri dari
Poli Umum, Poli Gigi, dan Poli KIA-KB yang melayani pasien berobat jalan tidak

lebih dari 24 jam.Poli Umum merupakan pelayanan puskesmas berupa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

pemeriksaan kesehatan, pengobatan dan penyuluhan kepada masyarakat. Poli gigi
merupakan pelayanan puskesmas yang memberikan upaya pencegahan dan
penyembuhan penyakit gigi untuk meningkatkan kesehatan gigi masyarakat.
Berdasarkan Peraturan Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013,
menyebutkan bahwa Puskesmas Keliling (Pusling) merupakan pelayanan
puskesmas yang bergerak menggunakan sarana transportasi bertujuan untuk
meningkatkan akses pelayanan kesehatan didaerah yang jauh atau sulit di wilayah
kerja puskesmas dan mendukung pelaksanaan kegiatan luar gedung seperti
Posyandu, Imunisasi, dan Penyuluhan Kesehatan. Poli MTBS atau singkatan dari
Manajemen Terpadu Balita Sakit yang merupakan pelayanan kesehatan bayi dan
anak balita yang sakit bertujuan untuk meningkatkan akses pelayanan ditingkat
masyarakat dan juga pada daerah yang sulit diakses terhadap pelayanan kesehatan
(Permenkes,2013).
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Berdasarkan hasil observasi terdapat struktur organisasi Puskesmas

Ambulu sebagai berikut:

KA. UPT PUSKESMAS AMBULU

JARINGAN PUSKESMAS

PUSKESMAS

KOORDINASL.TIM KEPALA SUB.
MANAJEMEN BAGIAN TATA
MUTU USAHA
KOORDINASI KOORDINASI KOORDINASI KOORDINASI
UPAYA KES. UPAYA KES. UPAYA KES. UPAYA KES.
MASYARAKAT MASYARAKAT PERSEORANGAN PERSEORANG
ESENSIAL PENGEMBANGAN RAWAT JALAN AN RAWAT
INAP
POLI
POLI GIGI
POLI KIA-
uGD
LAB
( )
KM.OBAT&
GUDANG
- J
PUSLING
POLI MTBS
KOORDINASI KOORDINASI JEJARING

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Puskesmas Ambulu
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Berdasarkan teori diatas, maka kerangka teori penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Permintaan

Data :

- Jenis obat dan bahan

- Permintaan jenis obat dan
bahan Poli Gigi

- Penerimaan jenis obat dan
bahan Poli Gigi

- Pemakaian jenis obat dan
bahan Poli Gigi

Penerimaan

Sistem
Informasi
Berbasis Web

Persediaan

Informasi :

- Laporan pemakaian

dan penerimaan
bahan dan jenis obat
yang habis pakai

- Sisa stok obat dan

bahan di Poli Gigi

Pemakaian

Gambar 2.2 Kerangka konsep
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian dilakukan pada “Poli Gigi Puskesmas Ambulu jember “, jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu berawal pada data dan
bermuara pada kesimpulan. Tahap awal penelitian kualitatif dengan
mengobservasi sumber daya organisasi (manusia, perangkat keras, perangkat
lunak), struktur organisasi, dan alur informasi yang digunakan untuk membantu
proses identifikasi pada tiap tahapan dalam sistem informasi sehingga dapat
dirancang suatu sistem informasi berbasis web untuk perencanaan persediaan
bahan dan alat habis pakai (Hadnyanawati, 2005).

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Poli Gigi Puskesmas Ambulu Kabupaten Jember
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2018.

3.3  Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1 Ketua UPT Puskesmas Ambulu sebanyaik 1 orang sebagai pemegang
wewenang tertinggi dalam perencanaan persediaan obat dan bahan habis
pakai di Poli gigi Puskesmas Ambulu Kabupaten Jember .

3.3.2 Kepala Bagian Poli Gigi sebanyak 1 orang sebagai penanggung jawab
Poli gigi dalam perencanaan persediaan obat dan bahan habis pakai.

3.3.3 Kepala Bagian Obat dan Gudang sebanyak 1 orang sebagai Penanggung
jawab penerimaan laporan perencanaan persediaan obat dan bahan habis

pakai pada Poli Puskesmas Ambulu Kabupaten Jember.
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3.4  Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa :
3.4.1 Data Primer

Sumber data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini diperoleh
dari hasil wawancara mengenai masalah perencanaan persediaan obat dan bahan
habis pakai di Poli Gigi Puskesmas Ambulu.
3.4.2 Data Sekunder

Sumber data yang diperoleh dari dokumen-dokumen laporan pemakaian
dan permintaan obat dan bahan habis pakai di Poli Gigi Puskesmas Ambulu
terkait dengan perencanaan persediaan obat dan bahan habis pakai untuk

merancang Sistem Informasi Berbasis Web.

3.5  Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah :
3.5.1 Pemanfaatan Sistem Informasi
3.5.2 Aplikasi Berbasis Web
3.5.3 Persediaan Obat dan Bahan Habis Pakai

3.6  Definisi Operasional
3.6.1 Sistem Informasi

Sekumpulan hardware, software, brainware, prosedur dan aturan yang
diorganisasikan secara integral untuk mengolah data yang berawal dari data
mentah menjadi suatu informasi yang bermanfaat dan berguna untuk memecahkan
masalah dan pengambilan keputusan suatu masalah (Loudon and Laudon, 2010).
3.6.2 Aplikasi Berbasis Web

Kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan
informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari
semuanya, dan website ini dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dari

perencanaan persediaan obat dan bahan habis pakai (Sundari, 2016).
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3.6.3 Perencanaan Persediaan Obat dan Bahan

Perencanaan digunakan untuk mendapatkan perkiraan jenis dan jumlah
obat yang mendekati kebutuhan, mempergunakan obat dan bahan dengan penuh
pertimbangan, dan meningkatkan efisiensi penggunaan obat (Rosmania dan
Supriyanto, 2015).
3.6.4 Obat dan Bahan Habis Pakai

Obat dan bahan kesehatan yang ditujukan untuk penggunaan sekali pakai
(single use).

3.7  Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitan ini berupa :

3.7.1 Pedoman wawancara yang digunakan untuk mendukung penelitian sebagai
sumber data mengenai masalah perencanaan persediaan obat dan bahan
habis pakai yang ada di Poli Gigi Puskesmas Ambulu.

3.7.2 Komponen hardware dan software yang digunakan sebagai alat dalam
mendukung penelitian, alat ini yang akan dijadikan sebagai alat

pengelolahan data dan pembuatan sistem yang akan dirancang.

3.8  Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
meyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dikaji
sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan untuk disampaikan kepada orang lain
(Muntihana, 2017). Proses analisis data dalam penelitian kualitatif ini dimulai
pada saat peneliti mulai melakukan observasi ke lapangan yakni Poli Gigi
Puskesmas Ambulu. Analisis lapangan dimulai dengan menghasilkan data primer
yang berupa wawancara untuk mengetahui masalah yang ada. Analisis data
dilanjutkan dengan menghasilkan data sekunder berupa laporan data obat dan
bahan habis pakai diPoli Gigi Puskesmas Ambulu. Analisis data diarahkan untuk
menentukan fokus penelitian. Analisi data kemudian dirancang menjadi sebuah

sistem informasi berbasis web sesuai dengan hasil yang diperoleh dari data primer
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dan data sekunder. Fokus penelitian ada kemungkinan mengalami perubahan atau
berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Analisi data yang terakhir

dilakukan dengan membuat sebuah kesimpulan dari penelitian ini.

3.9  Alur Penelitian
Proses metodologi penelitian ini adalah merupakan langkah dalam
penyusunan tugas akhir mulai dari proses pengumpulan data hingga pembuatan

dokumentasi tugas akhir.

[ Data primer berupa wawancara ]
A 4 \ 4 A\ 4
KA. UPT Penaggung jawab Kepala bagian
Puskesmas o Obat & gudang
Ambulu Poli gigi

|

Pengambilan data sekunder
A 4
4 . . .
1. Perancangan sistem informasi
berbasisi web
2. Perancangan struktur menu
- J
v
Pengolahan dan Analisis Data ]
A 4
[ Hasil dan pembahasan ]

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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3.8  Perancangan Sistem Informasi Berbasis Web
3.10.1 Bagan Alur Sistem (Flowchart)

Flowchart atau Bagan Alur adalah bagan (chart) yang menunjukkan alur
(flow) di dalam program atau procedure system. Bagan alur digunakan terutama
untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi (Muntihana, 2017).

Berikut adalah flowchart dari sistem yang akan dirancang:

Pengolahan
Dy s e

Gambar 3.2 Flowchart sistem informasi yang akan berjalan

Keterangan gambar :

a. Mulai adalah permulaan dari program sistem informasi berbasis web yang
akan dirancang dapat berupa pengisian username admin dan password admin
yang akan membuka sebuah aplikasi web.

b. Input data
Input data yang akan dimasukkan ke dalam sistem informasi berbasis web
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Data pemakaian obat dan bahan di Poli Gigi Puskesmas Ambulu.

2) Data permintaan obat dan bahan di Poli Gigi kepada Kepala Bagian Km
Obat & Gudang Puskesmas Ambulu.

3) Data penerimaan obat dan bahan di Poli Gigi Puskesmas Ambulu.

c. Pengolahan data
Dalam pengolahan data yang akan diproses oleh sistem informasi berbasis
web berasal dari data input obat dan bahan yang telah di masukkan.

d. Output data
Output data merupakan hasil atau laporan akhir pada perencanaan persediaan
obat dan bahan yang berasal dari input data sebelumnya.

e. Selesai

Hasil laporan dari output bisa langsung untuk di cetak.
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3.10.1 Perancangan Antarmuka (Interface)

Merupakan bagian penting dalam perancangan sistem informasi karena
berhubungan dengan tampilan dan interaksi pengguna sistem informasi berbasis
Web. Perancangan antarmuka terdapat tampilan dimana pengguna berinteraksi
dengan sistem. Tujuan perancangan antarmuka adalah untuk menggambarkan dari
sebuah sistem yang akan dibuat serta untuk memungkinkan user menjalan setiap
tugas dalam kebutuhan pengguna (user requirement) (Vondewi: 2010).

Perancangan antarmuka pada Sistem Informasi Berbasis Web untuk Poli
Gigi Puskesmas Ambulu adalah sebagai berikut:

a. Perancangan menu login sistem

Perancangan antar muka login sistem bertujuan untuk memberikan hak
akses bagi pengguna yang akan menjalankan aplikasi ini. Pengguna harus login
terlebih dahulu dengan cara mengetikkan username, password, dan kemudian klik
login. Sesuai dengan aplikasi hak akses dilakukan oleh penanggung jawab Poli

Gigi Puskesmas Ambulu.

| USERNAME |

| PASSWORD |

« Lupa password

I

Gambar 3.3 Perancangan menu login
b. Perancangan menu dashboard sistem
Halaman home Sistem yang terdapat tampilan dashboard yang terdapat
menu Sisa Stok yang akan menampilkan detail sisa stok dari persediaan obat dan
bahan habis pakai di Poli Gigi, dan menu Obat Mendekati Expired yang akan

menampilkan detail obat dan bahan yang akan mendekati expired.
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‘ Dashboard Inputdata

Gambar 3.4 Perancangan menu dashboard
C. Perancangan menu input data sistem

Perancangan menu input data sistem bertujuan untuk memasukkan data
Pengelolaan obat yang akan menyangkut aspek Pemakaian, Permintaan, dan
Penerimaan obat dan bahan yang akan dikelola secara optimal. Dalam Menu Input
data terdapat beberapa menu adalah sebagai berikut:

1) Rancangan input data pemakaian

PUSKESMAS AMBULU

Inputdata

Permintaan
Penerimaan
No I Tal, bin, thn pemakaian | Nama bahanfobat | Jml y | Jenis y
1 = tablet
L
3 | “Ampd
A *Botol
b

Gambar 3.5 Rancangan menu input data pemakaian
Pada menu ini akan dilakukan pendataan pemakaian obat dan bahan habis
pakai dengan mencantumkan tanggal-bulan-tahun pemakaian, jumlah obat dan

bahan yang habis pemakaian, dan juga satuan dari obat dan bahan habis pakai.
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Kemudian klik simpan untuk menyimpan data input pemakaian obat dan bahan
yang habis pakai.

2) Rancangan input data permintaan

POLI'GIGI
PUSKESMAS AMBULU

Pemakaian |

I Penerimaan I

No [ Tgl, bin, thn permintaan I Namabahanfobat | Jml y [ Jenis y
T [ bt
1 | 2 s senm|
3 | *Ampd
a *Botol
&

Gambar 3.6 Rancangan menu input data permintaan
Pada menu ini akan dilakukan pendataan obat dan bahan habis pakai
dengan mencantumkan tanggal-bulan-tahun permintaan, jumlah obat dan bahan
yang akan diminta, dan juga satuan dari obat dan bahan habis pakai yang akan
diminta. Kemudian klik simpan untuk menyimpan data input permintaan obat dan
bahan yang habis pakai.
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3) Rancangan input data penerimaan

POLI GIGI
PUSKESMAS AMBULU

Inputdata

Pemakaian
Permintaan
No I Tgl, bin, thn penerimaan I Nama bahan/obat Iml ¢ | Jenis ¢ Tt st
expired |
1 ~tablet
L =
3 “Ampul
a “Botol
dsb

Gambar 3.7 Rancangan menu input data penerimaan
Pada menu ini akan dilakukan pendataan obat dan bahan habis pakai
dengan mencantumkan tanggal-bulan-tahun penerimaan, jumlah obat dan bahan
yang akan diterima, dan juga satuan dari obat dan bahan habis pakai yang akan
diterima, serta di mecantumkan tanggal obat dan bahan yang akan mendekati
kadarluarsa, agar bahan dan alat tidak di salah gunakan. Kemudian klik simpan

untuk menyimpan data input penerimaan obat dan bahan yang habis pakai.

d. Perancangan menu laporan
Perancangan menu laporan ini bertujuan untuk pelaporan obat dan bahan
habis pakai agar perencanaan selanjutnya bisa berjalan dengan efektif dan efisien

dan juga untuk mengawasi total stok tersedianya obat dan bahan habis pakai.
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Pada menu ini merupakan data output atau hasil dari data input yang telah
dilakukan pendataan yang berupa tabel, kemudian laporan ini juga bisa dicetak
apabila diperlukan untuk data Laporan Pemakaian dan penerimaan Bahan dan
Obat, dalam upaya perencanan persediaan obat dan bahan habis pakai berikutnya.

POLI'GIGI
PUSKESMAS AMBULU

Inputdata

l Bulan ¥ " Tahun 'I

Gambar 3.8 Rancangan Menu Laporan
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5.2.2

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
Pengembangan dan perancangan Sistem Informasi Perencanaan
Persediaan Obat dan bahan habis pakai di Poli Puskesmas Ambulu dari
sistem manual menjadi sistem berbasis komputer.

Sistem informasi berbasis web dapat membantu dalam perencanaan

manajemen obat dan bahan habis pakai.

Saran

Perlu dilakukan evaluasi kinerja sistem baru secara periodik, untuk
mengantisipasi perubahan kebutuhan informasi dimasa mendatang.

Sistem Informasi Perencanaan Persediaan Obat dan bahan habis pakai
harus dipantau oleh pihak manajemen agar sistem terus berjalan dan

menyediakan kebutuhan sebagai pendukung kegiatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Alat penelitian
PEDOMAN WAWANCARA PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI

BERBASIS WEB UNTUK PERENCANAAN PERSEDIAAN BAHAN

DAN OBAT HABIS PAKAI DI POLI GIGI PUSKESMAS AMBULU
KEBUPATEN JEMBER

Daftar pertanyaan :

L4

Jelaskan tanggung jawab anda terhadap perencanaan persediaan obat dan
bahan habis pakai ?

Bagaimana proses perencanaan persediaan obat dan bahan di Poli Gigi
Puskesmas Ambulu yang dilakukan sekarang ini?

Apa saja yang permasalahan yang dihadapi dalam proses perencanaan
persediaan obat dan bahan yang dilakukan untuk sekarang ini?

Apa dalam proses perencanaan persediaan bahan dan alat sudah
menggunakan sistem informasi berbasis komputer?

Bagaimana cara anda untuk mengatasi permasalahan dalam proses
perencanaan persediaan obat dan bahan yang untuk sekarang?

Bagaimana proses pelaporan pemakaian obat dan bahan habis pakai di poli
gigi yang dilakukan sekarang ini?

Bagaimana proses pelaporan permintaan obat dan bahan habis pakai di
poli gigi yang dilakukan sekarang ini?

Bagaimana proses pelaporan penerimaan obat dan bahan habis pakai di
poli gigi yang dilakukan sekarang ini?

Bagaimanakah jika permasalahan tersebut diselesaikan dengan

pemanfaatan sistem informasi berbasis web?
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